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ABSTRAK 

 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui cara pengembangan 

media ajar booklet dengan Quick Response Code (Qr Code) berbasis 

Simas Eric pada pelajaran IPA dan mengetahui respon peserta didik. 

Jenis penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti adalah 

pengembangan (Research and Development) penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Brog and Gall. Instrumen yang 

digunakan yaitu berupa angket validator, pendidik, peserta didik dan 

wawancara pendidik dan peserta didik. Selanjutnya data yang 

diperoleh akan dianalisis dari setiap penilaian oleh ahli validator, 

pendidik dan peserta didik tersebut. 

Kualitas validasi media pembelajaran booklet dengan Quick 

Response Code (Qr Code) berbasis Simas Eric yaitu: ahli materi, ahli 

media dan ahli bahasa. Berdasarkan ahli materi diperoleh presentase 

rata-rata 90%, ahli media 91% dan ahli bahasa diperoleh rata-rata 

92%. Tahap selanjutnya media ajar booklet cetak diujicobakan. Untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap media ajar yang telah 

dikembangkan dilakukan uji coba skala terbatas dan uji coba skala 

luas. Uji coba skala terbatas mendapat pakan persentase rata-rata 93% 

dengan keriteria "Sangat Menarik" sedangkan pada uji coba skala luas 

diperoleh persentase rata-rata 86% dengan kriteria "Sangat Layak" 

dengan demikian booklet pada mata pelajaran IPA yang 

dikembangkan layak untuk digunakan. 

Penelitian memiliki keterbaruan pengembangan booklet 

dicantumkan Quick Response Code (QR Code) berbasis model 

pembelajaran Simas Eric yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran 

IPA biologi yang diimplementasikan pada kurikulum merdeka pada 

materi sistem organisasi kehidupan kelas VII 

   Kata kunci: Booklet; Simas Eric; Sistem Organisasi Keidupan 
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ABSTRACT 

 

The research was conducted to find out how to develop 

booklet teaching media with the Quick Response Code (Qr Code) 

based on Simas Eric in IPA lessons and find out the responses of 

students. The type of research being carried out by researchers is 

research and development. This research uses the Brog and Gall 

development model. The instruments used were validator 

questionnaires, educators, students and interviews with educators and 

students. Furthermore, the data obtained will be analyzed from each 

assessment by validator experts, educators and students. 

The quality of validation of booklet learning media with 

Simas Eric-based Quick Response Code (Qr Code), namely: material 

experts, media experts and language experts.  Based on material 

experts, the average percentage was 90%, media experts obtained 91% 

and language experts obtained an average of 92%.  In the next stage, 

the printed booklet teaching media was tested.  To determine students' 

responses to the teaching media that has been developed, limited scale 

trials and wide scale trials were carried out.  The limited scale trial 

obtained an average percentage of 93% with the criteria "Very 

Interesting" while in the wide scale trial the average percentage was 

obtained 86% with the criterion "Very Appropriate" thus the booklet 

on science subjects that was developed was suitable for use. 

 The research has the latest development of a booklet 

including a Quick Response Code (QR Code) based on the Simas Eric 

learning model which is used as biology science learning material 

which is implemented in the independent curriculum in class VII life 

organization system material.       

    Keywords: Booklet; Simas Eric; Life Organization System 
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MOTTO 

 

                                  

"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat 

(balasan)nya pula" (QS. Al-Zalzalah (99) : 7-8) 

 

"Berbuat baiklah menurut versi mu sendiri meskipun, baik menurutmu 

belum tentu baik bagi mereka." 

-HA- 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul dari penelitian ini adalah Pengembangan Booklet 

dengan Quick Response Code (Qr Code) Berbasis Simas Eric Pada 

Materi Ipa Biologi Di Kelas VII. Adapun untuk memperjelas judul 

penelitian ini, maka di bawah ini dipaparkan istilah yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan merupakan langkah ilmu pengetahuan serta 

teknologi yang memiliki tujuan, yaitu memanfaatkan kaidah 

dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya 

untuk meningkatkan dari berbagai segi mulai dari fungsi, 

manfaat, aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada 

atau menghasikan teknologi baru yang lebih praktis.
1
 

2. Booklet merupakan perpaduan antara buku serta Leaflet. 

Fungsi booklet untuk media sumber belajar yangdapat 

digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa karena 

bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta 

gambar yang ditampilkan. Selain itu, bookletdapat dibaca 

dimanapun dan kapanpun sehingga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman pembacanya.
2
 

3. Simas Eric merupakan salah satu model pembelajaran yang 

inovatif yang didasarkan pada teori kontruktivisme dan 

terfokus pada siswa (student centered) dengan pembelajaran 

yang menyenangkan.
3
 Simas Eric adalah singkatan dari 

skimming, mindmapping, questioning, exploring, Writing, 

Communicating.  Model tersebut merupakan pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada mahasiswa menekankan pada 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia And Nomor 18 Tahun 2002, 

―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002,‖ Journal Of Chemical 

Information And Modeling 53, No. 9 (2019): 3. 
2 Rosma Fitriasih, Irwandi Kasrina, and Kasrina Kasrina, ―Pengembangan 

Booklet Keanekaragaman Pteridophyta Di Kawasan Suban Air Panas Untuk Siswa 

Sma,‖ Diklabio: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi 3, no. 1 (2019): 102, 

https://doi.org/10.33369/diklabio.3.1.100-108. 
3 Fahmi Atoillah et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Simas Eric 

Terhadap Tumbuhan,‖ Jurnal Pendidikan Indonesia 3, no. 12 (2022): 1072–83. 
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konsep dan prinsip dasar disiplin ilmu melalui proses 

pemetaan pikiran.  Mampu mendisiplinkan siswa dalam 

membaca dan memahami isi bacaan yang diberikan oleh 

guru, melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan 

membrikan siswa kesempatan untuk bekerja secara mandiri 

untuk membangun pengetahuan peserta didik.
4
 

4. Quick Response Code (QR Code) merupakan jenis simbol 

dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave pada 

tahun 1994. Kode Qr berbentuk jajaran persegi berwarna 

hitam berbentuk seperti barcode tetapi dengan tampilan lebih 

ringkas.
5
 

  

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat berdampak penting 

bagi kemajuan dalam suatu negara. Pendidikan yang berkualitas 

bagus akan menciptakan sumber daya manusia yang bekualitas 

bagus pula, sama hal nya dengan bahan yang berkualitas 

menciptakan hasil akhir yang berkualitas.
6
 Dalam dunia 

pendidikan berlomba-lomba selalu berupaya mencari solusi yang 

bertujuan dapat terus memperbaiki, meningkatkan, dan 

mengembangkan kualitas pendidikan diera yang semakin maju 

sepeti era digital ini. Sebagai upaya untuk terus menaikkan mutu 

pendidikan diera digital yaitu dengan Membenahi sistem 

pendidikan yang telah ada menuju yang lebih baik. 

Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang amat sangat 

penting di dalam pendidikan, karena tujuan pendidikan ini adalah 

arah yang hendak dicapai atau yang hendak ditujuh oleh 

pendidikan. Dalam penyelenggaraannya pendidikan tidak dapat 

                                                             
4 M. Syarifudin Zuhri, Nanin Sumiarni, and Wahyudin Wahyudin, 

―Pengaruh Model Simas Eric (Skimming, Mind Mapping, Questioning, Exploring, 

Writing, Communicating) Terhadap Penguasaan Kaidah Nahwu Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab,‖ El-Ibtikar: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 11, no. 1 (2022): 51, 
https://doi.org/10.24235/ibtikar.v11i1.10740. 

5 Afif Priyambodo, Koredianto Usman, and Ledya Novamizanti, 

―IMPLEMENTASI QR CODE BERBASIS ANDROID PADA SISTEM PRESENSI‖ 

7, no. 5 (2020): 1012, https://doi.org/10.25126/jtiik.202072337. 
6Pengembangan Media Ajar E-Booklet Materi Plantae Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Biologi Siswa Hanifah 
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dilepaskan dari sebuah tujuan yang hendak dicapai, hal ini dapat 

dibuktikan dengan penyelenggaraan pendidikan yang di alami 

bangsa Indonesia. Tujuan pendidikan yang berlaku pada masa 

Orde Lama berbeda dengan tujuan pendidikan pada masa Orde 

Baru. Sejak Orde Baru hingga sekarang, rumusan mengenai 

tujuan pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan 

tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat 

dan negara Indonesia. Berdasarkan UU.  No.20 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3, bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
7
 Agar tujuan pertama dalam 

sitem pendidikan nasional biasa tercapai, harus ada komponen 

pendukungnya seperti bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran 

dapat digunakan untuk pedoman dalam proses belajar. Bahan 

pembelajaran sangat penting agar  mewujudkan tujuan 

pendidikan sehingga satu arah dengan firman Allah SWT dalam 

surah An-Nahl ayat 44, yang berbunyi : 

لَ إلِيَْهِمْ  كْرَ لتِبُيَِّهَ للِىَّاشِ مَا وسُِّ برُِ وَأوَسَْلْىاَ إلِيَْكَ الذِّ باِلْبيَِّىاَتِ وَالسُّ

 (٤٤وَلعََلَّهمُْ يتَفَكََّرُونَ )
Artinya:"(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

Keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 

turunkan Ad-Zikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau 

menerangkan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan."(QS. An-Nahl 16: Ayat 44). 

     Dalam Qur'an Surat An-Nahl (16) Ayat 44 menjelaskan kata 

Az-zaburu adalah jamak dari kata zabur yakni tulisan.Yang 

dimaksud tersebut adalah kitab-kitab yang ditulis, seperti Taurat, 

                                                             
7 Rahmat Hidayat, S Ag, and M Pd, Buku Ilmu Pendidikan Rahmat Hidayat 

& Abdillah, n.d., 26. 
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Injil, Zabur, dan Shuhuf Ibrahim as.
8
 Para ulama berpendapat 

bahwa Zubur adalah kitab-kitab singkat yang tidak mengandung 

Syariat, tetapi sekedar nasihat-nasihat.
9
 Dari Qur'an Surat An-

Nahl (16) Ayat 44 tersebut dapat menjelaskan bahwa manusia 

diharuskan mengimani terdapatnya kitab Allah yaitu (al-Quran), 

sebab dengan adanya Al-Quran, makhluk yang ada di bumi 

terutama manusia akan mendapatkan jalan yang telah diridhoi 

oleh Allah SWT. Dalam keterkaitan dibidang pendidikan, disisi 

lain dibutuhkannya seorang pendidik dan sejenis buku pegangan 

maupun refrensi media dalam pembelajaranamatlah penting 

didalam proses menimba ilmu. Terdapat pepatah yang 

mengatakan ―bacalah buku, maka akan dapat melihat dunia‖. 

Kata-kata pepatah itu seakan-akan dunia itu terliat kecil yaitu 

cukup dengan membaca maka akan mengetahui keadaan yang 

ada di dunia. Sehigga media dalam pembelajaran amat penting 

dalam menuntun seorang peserta didik. 

Hal yang perlu dilakukan yang dapat berpengaruh untuk 

membuat peserta didik belajar yaitu dalam penggunaan media 

yang digunakan, karena untuk dapat membuat peserta didik 

memahami secara langsung pembelajaran yang diajarkan 

pendidik, maka diperlukannya media pembelajaran.
10

 Media 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu booklet, Berdasarkan 

data yang terdapat di lapangan hasil dari pra penelitian saat 

melakukan wawancara pada saat selasa, 8 November 2022 

didapatkan bahwa belum pernah menggunakan media 

pembelajaran booklet pada saat pembelajaran hanya 

menggunakan buku paket dari sekolah, buku mandiri dan sumber 

dari internet untuk belajar yang telah diberikan guru. Media 

utama yang digunakan dalam pembelajaran di kelas adalah buku 

paket dan buku mandiri milik peserta didik. Dari hasil wawancara 

                                                             
8 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Quran Hafalan Mudah (Bandung: Cordoba, 

2018). 
9 M. Q uraish Shihab, Tafsir Al Mishbah Volume 6, 1st ed. (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), 589. 
10 Deisye Supit, ―Hubungan Media Pembelajaran Video Dan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V SD Advent Tikala,‖ Cogito Smart Journal | 6, no. 1 (2020): 

74. 
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yang telah dilakukan sebagian besar peserta didik kurang tertarik 

dengan media pembelajaran tersebut, hal ini dikarenakan buku 

paket yang digunakan banyak berisi tulisan, bahasa dalam buku 

kurang mudah di mengerti dan buku cenderung tebal sehingga 

berat untuk dibawa dan kurang efektif untuk mempelajarinya. 

Tidak berbeda jauh dengan buku, struktur pada booklet terdapat 

pendahuluan, isi, dan penutup, ciri khas dalam booklet yaitu 

penyajian isi nya jauh lebih singkat dari pada buku, jenis meteri 

dalam booklet ditulis dalam bahasa ringkas dan bertujuan untuk 

dapat mudah dipahami dalam waktu yang singkat. Dari segiisi 

materi yang ada dalam buku lebih banyak, hal tersebut yang 

membuat tidak efektif untuk membacanya, Sehigga para peserta 

didik menginginkan pembelajaran dengan media ringkas yang 

terdapat dalam booklet, namun hal tersebut belum dapat 

dilaksanakan karena keterbatasan waktu pendidik untuk membuat 

media pembelajaran tersebut. 

Hasil wawancara prapenelitian pendidik mengatakan bahwa 

siswa lebih menyukai pelajaran bergambar secara visual dalam 

buku paket yang di gunakan tidak menarik bagi mereka karena 

gambar cenderung sedikit sehingga kurang menarik untuk di 

pelajari oleh siswa. Hal tersebut relevan dengan penelitian 

Lestariani dan Arozatulo peserta didik tingkat SMP lebih 

menyukai media bergambar penuh warna yang dapat 

divisualisasikan dalam bentuk realisasi, siswa sangat tertarik 

dengan media yang bersifat visual, karena berdasarkan 

kepribadian dan karakter anak-anak mereka cenderung menyukai 

hal-hal yang berwarna dan bergambar.
11

 

Penyusunan booklet disesuaikan dengan kompetensi yang 

akan dicapai pada mata pelajaran. Kementrian pendidikan dan 

kebudayaan menjelaskan bahwa kegiatan dalam pembelajaran 

wajib berorientasi dengan kemampuan-kemampuan yang dapat 

digunakan ke dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sistem 

pembelajaran Indonesia terdapat prinsip yang berpusat utama 

                                                             
11 Lestariani Hulu and Arozatulo Bawamenewi, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Komik Di Sekolah 
Menengah Pertama ( SMP )” 7, no. 20 (2023): 15821. 
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pada peserta didik, membangun kreativitas peserta didik, 

membuat kondisi yang menyenangkan dan kokoh, yang terdapat 

nilai, etika, logika dan kinestetika serta terdapat pengalaman 

belajar yang beraneka ragam melalui adanya penerapan berbagai 

macam macam strategi, model dan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, kontekstual, efektif, efesien serta bermakna
12

 

Tujuan pendidikan dapat berubah secara fundamental. Dalam 

sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia telah tercatat 

sebanyak sebelas kali yaitu sejak tahun 1945, kurikulum 

pendidikan nasional telah mengalami perubahan pada tahun 

1947, 1952, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1999, 2004, 

2006 dan 2013. Kurikulum selalu dinamis dan senantiasa 

dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam faktor yang 

mendasarinya, yang dimana setiap kurikulumnya mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya. Dan kurikulum tersebut dapat 

berubah kapanpun sesuai dengan kebutuhan pendidikan di 

Indonesia.
13

 Pada saat ini terdapat sebuah kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka belajar. Di mana kurikulum merdeka tersebut 

diasumsikan sebagai desain pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan nyaman, 

menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan dari luar maupun 

dalam, untuk menunjukkan bakat yang dimilikinya. Merdeka 

belajar ini yang fokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. 

Salah satu program yang dipaparkan oleh Kemendikbud dalam 

pemunculan merdeka belajar adalah diawalinya program sekolah 

penggerak, dalam program sekolah tersebut dirancang untuk 

mendukung setiap sekolah dalam menciptakan generasi 

pembelajar sepanjang waktu yang berkepribadian sebagai siswa 

                                                             
12 Katimo, Suparmi, and Sukarmin, ―Pengaruh Pembelajaran Dengan 

Pendekatan Saintifik Menggunakan Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Terhadap 

Prestasi Belajar Dan Kreativitas Ditinjau Dari Sikap Ilmiah,‖ Inkuiri 5, no. 2 (2016): 

87–93. 
13 Farah Dina Insani, ―Sejarah Perkembangan Kurikulum Di Indonesia 

Sejak Awal Kemerdekaan Hingga Saat Ini,‖ As-Salam: Jurnal Studi Hukum Islam & 

Pendidikan 8, no. 1 (2019): 61, https://doi.org/10.51226/assalam.v8i1.132. 
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pelajar Pancasila. Untuk keberhasilan semua itu dibutuhkan peran 

seorang guru.
14

 

Dengan terdapatnya kurikulum merdeka merupakan penataan 

ulang dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia yang 

dimana  mengemukakan bahwa pernyataan tersebut bertujuan 

untuk menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa agar bisa 

menyesuaikan perubahan zaman. Begitu pulaapa yang 

disampaikan oleh Nadiem Makarim yang merupakan mentri 

pendidikan bahwa ―reformasi pendidikan tidak dapat dilakukan 

semata-mata menggunakan administrasi approach, melainkan 

harus melakukan culture transformation‖. Dengan adanya 

kurikulum merdeka belajar diharapkan para peserta didik dapat 

berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki karena 

dengan kurikulum merdeka belajar memperoleh pembelajaran 

yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, dan progresif. 

Sehingga adanya perubahan kurikulum baru ini diperlukan 

kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan dan implementasi 

nyata dari berbagai pihak yang berkaitan.
15

 

Kurikulum yang digunakan di SMPN 3 Ogan Komring Ulu 

yaitu kurikulum merdeka belajar, siswa memiliki kebebasan 

untuk belajar, berinovasi serta belajar dengan mandiri dan 

kereatif sehingga cocok dikembangakan booklet dengan Quick 

Response Code (Qr Code) berbasis Simas Eric model ini cocok 

diimplementasikan kedalam media pembelajaran karena pada 

masa kini diperlukan adanya model pembelajaran yang mampu 

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan pengetahuan 

akademis dengan perkembangan informasi dan teknologi, 

pembelajaran masa kini hendaknya mampu menarik perhatian 

siswa dan ikut serta melibatkan mereka secara langsung untuk 

memperoleh pengetahuan, untuk mencapai kualitas pengajaran 

yang tinggi. Pada mata pelajaran harus diorganisasikan dengan 

                                                             
14 Dela Khoirul Ainia, ―‗Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar 

Dewantara Dan Relevansinya Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter,‘‖ Jurnal 

Filsafat Indonesia 3, no. 3 (2020): 95–101. 
15 Achmad Fauzi, ―Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Penggerak,‖ Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya 18, no. 2 (2022): 1314, 

https://doi.org/10.57216/pah.v18i2.480. 
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model pengorganisasian yang tepat dan selanjutnya disampaikan 

kepada siswa dengan model yang tepat pula, alasan lain yaitu 

agar pada saat pembelajaran berlangsung tidak pasif, tidak kurang 

dalam menemukan konsep pembelajaran secara mandiri dan 

untuk menuntun peserta didik agar lebih aktif dan kreatif, 

sehingga untuk mendorong hal tersebut maka dibentuklah media 

pembelajaran untuk mendorong model pembelajaran yang 

digunakan diimplementasikanlah media yang berbasiskan Simas 

Eric tersebut. 

Dunia saat ini sedang menghadapi industri ke-empat atau 

yang dikenal dengan industri 4.0 yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi digital yang begitu pesat, digenggaman 

generasi milenial informasi begitu mudah dan cepat diakses, dari 

informasi yang baik sampai informasi sampah yang dapat 

merusak mental penggunanya, salah satu nya dalam penggunaan 

telepon genggam yang sering digunakan, tak jarang anak SMP 

tidak mempunyai dan sering menggunakan nya. Sekarang adalah 

zaman teknologi, dimana setiap orang menggunakan gadget 

dalam kehidupan sehari-hari, bahkan anak-anak dibawah 

umurpun sudah menggunakannya.
16

 Maka dari itu peneliti 

memberikan Quick Response Code (QR Code) yang dapat 

menampilkan video dan file materi agar saat anak memegang 

gadget dapat membuka pelajaran yang terkait dengan materi. 

Sayyidina Ali bin Abi thalib mengatakan: 

وَّهمُْ عَلِّمُىْا اوَْلادََكُمْ فإَوِهّمُْ سَيعَِيْشُ فىِ زَمَاوِهِمْ غَيْرَ زَمَاوِكُمْ فإَِ 

 خَلقََ لسَِمَاوهِِمْ وَوحَهْ خَُلقَْىاَ لسَِمَاوىِاَ

Artinya: ―Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya karena 

                                                             
16 Salati Asmahasanah Agus Darmawan, Muhyani, ―Hubungan Pola Asuh 

Orang Tua Dan Guru Dengan Penyalahgunaan Media Sosial Di Man 1 Kota Bogor,‖ 

Jurnal Mitra Pendidikan ( JMP Online ) 3, no. 11 (2019): 1357–69. 
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mereka hidup di zaman mereka bukan pada zamanmu. 

Sesungguhnya mereka diciptakan untuk zamannya, 

sedangkan kalian diciptakan untuk zaman kalian‖. 

     Seorang pendidik dapat menjadikan kalimat tersebut sebagai 

referensi dalam mendidik anak bahwa pendidik harus mendidik 

sesuai dengan zamannya, tidak dapat disama ratakan dengan 

pendidikan yang diterapkan pendidik terdahulu dalam 

mendidiknya. 

Dalam menyusun sebuah desain pembelajaran, konsep 

interaksi merupakan sesuatu yang cukup penting untuk 

diperhitungkan.Oleh karena itu desain pembelajaran tidak dapat 

digantikan dengan desain informasi.Interaksi sangat berkaitan 

dengan keberagaman peserta didik. Hal inilah yang menuntut 

designer pembelajaran untuk dapat memunculkan bermacam-

macam desain-desain pembelajaran yang bervariasi model-model 

pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai 

prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 

pembelajaran berdasarkan berbagai prinsip atau teori 

pengetahuan.
17

 Model pembelajaran merupakan pedoman bagi 

setiap pengajar, sehingga penting menentukan model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan dicapai secara 

optimal. Dengan model pembelajaran yang tepat maka 

diharapkan hasil yang dicapai sesuai dengan yang direncanakan. 

Dalam model pembelajaran dan implementasi pendidikan HAM 

dalam perspektif pendidikan Islam dan nasional, konsep tersebut 

berimplikasi pada hal tertentu.Joyce & Weil berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

                                                             
17 Putri Khoerunnisa and Syifa Masyhuril Aqwal, ―Analisis Model-Model 

Pembelajaran,‖ Fondatia 4, no. 1 (2020): 2, 

https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.441. 
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mencapai tujuan pendidikannya.
18

 Model pembelajaran 

merupakan bagian penting dari perencanaan dan penyampaian 

pembelajaran. Model digunakan untuk membantu memperjelas 

prosedur ketika guru mengajar, untuk menciptakan hubungan dan 

keadaan keseluruhan dari apa yang dirancang dalam 

pembelajaran. 

Sesungguhnya, urgensi penggunaan model pembelajaran 

dalam dunia pendidikan telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

saw, salah satunya adalah hadis berikut ini: 

رُوا وَلَا تىُفَِّرُوا رُوا وَبشَِّ رُوا وَلَا تعَُسِّ  يسَِّ
Artinya :"Mudahkanlah dan janganlah kamu mempersulit. 

Gembirakanlah dan janganlah kamu membuat mereka 

lari."( H.R Bukhari ). 

 

Dalam hadits di atas, secara implisit Rasulullah 

memerintahkan kita untuk mengadakan kegiatan belajar yang 

menyenangkan dan tidak sulit. Hal tersebut sebenarnya 

merupakan satu cara yang cukup ideal dan dapat memberikan 

hasil yang optimal. Selain hadits di atas, masih banyak lagi hadits 

lain yang mengisyaratkan metode pembelajaran Nabi, atau 

dengan kata lain profetik belajar, pembelajaran berbasis 

kenabian. Diantaranya adalah metode keteladanan dan akhlak 

mulia, metode pembelajaran dengan cara bertahap, metode 

pembelajaran dengan memperhatikan situasi dan kondisi siswa, 

metode pencitraan, metode tanda, dan metode tanya Jawab.
19

 

Berdasarkan Hadits riwayat bukhori pemaparan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa ajaran Islam mengandung sumber inspirasi 

yang tidak akan pernah kering untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, khususnya untuk mengembangkan model 

pembelajaran. 

                                                             
18 Siti Julaeha and Mohamad Erihadiana, ―Model Pembelajaran Dan 

Implementasi Pendidikan HAM Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan Nasional,‖ 

Reslaj : Religion Education Social Laa Roiba Journal 3, no. 3 (2021): 133, 

https://doi.org/10.47467/reslaj.v4i2.449. 
19 Irjus Indrawan, ―Model Pembelajaran Nabi Muhammad SAW (Hiwar , 

Analogi , Tashbih, Dan Amtsal),‖ Al-Afkar : Jurnal Keislaman & Peradaban 1, no. 2 

(2016): 90, https://doi.org/10.28944/afkar.v1i2.43. 
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Upaya agar peserta didik tertarik untuk membaca dan mudah 

dalam memahami materi pelajaran serta meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri berfokus 

pada siswa (Student Centered), maka diperlukan sebuah media 

booklet yang berbasis Simas Eric. Model Simas Eric merupakan 

pembelajaran kontekstual yang berprinsip konstruktivisme dan 

akan terus menuntut siswa untuk terlibat secara aktif. selama 

kegiatan pembelajaran.  Model pembelajaran Simas Eric 

merupakan pembelajaran inovatif yang menekankan pada 

pembelajaran menitik beratkan pada siswa melalui kegiatan 

pembelajaran yang bersifat menyenangkan. Model pembelajaran 

Simas Eric adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

membantu pendidik dalam melatih peserta didik untuk 

melaksanakan perencanaan pembelajaran, memantau prosesnya 

belajar, dan mengevaluasi hasil belajar. Model pembelajaran 

memiliki beberapa komponen yaitu Skimming, Mind mapping, 

Questioning,-Exploring,-Writing,-Communicating. Pada saat 

dilakukan nya pra penelitian di sekolah hasil wawancara dengan 

guru IPA di dapatkan bahwa SMP 3 belum pernah menggunakan 

model pembelajaran Simas Eric dan model pembelajaran yang di 

gunakan di kelas yaitu Discovery Learning sehingga kurang 

bervariasi maka dari itu peneliti mengembangakan media 

pembelajaran berbasiskan Simas Eric agar guru dapat 

mengimplementasikan model pembelajaran lain di kelas. Untuk 

memaksimalkan dan memudahkan model tersebut berjalan lancar 

maka langkah- langkah pengembangan media pembelajran yang 

digunkan sesuai dengan sintak dari model pembelajaran Simas 

Eric. 

Pada dasarnya pembelajaran adalah tahapan yang saling 

berpengaruh antara peserta didik dengan pendidik dan pada 

sumber belajar yang ada dalam suatu lingkungan belajar, 

sehingga dapat memiliki arah menjadi yang lebih baik.
20

 Pada 

khususnya peserta didik dalam pembelajaran biologi dituntut 

untuk aktif mengajukan konsep utama materi biologi baik melalui 

                                                             
20 Ubabuddin, ―Hakikat Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,‖ 

Jurnal Edukatif 1, no. 1 (2019). 
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kegiatan pengamatan, media yang gambar, media grafik, 

eksperimen, media tabel, dan mengkomunikasikan hasilnya 

kepada orang lain.
21

 Oleh sebab itu, proses pembelajaran sagat 

membutuhkan bahan pembelajaran yang memuat materi yang 

mampu menstimulus peserta didik untuk terus belajar ke arah 

yang lebih bermakna. 

Hasil dari wawancara dengan guru IPA kelas VII bahwa 

pembelajaran di SMP 3 Ogan Komring Ulu yang telah  

menerapkan kurikulum merdeka belajar. Dalam kurikulum 

Merdeka memiliki tujuan untuk mengasah minat dan bakat anak 

sejak dini dengan berfokus pada materi esensial, pengembangan 

karakter, dan kompetensi peserta didik, yang menjadikan peserta 

didik dapat memilih sesuai minat dan bakat masing masing 

sehingga guru dapat menajar sesuai tahapan belajar dan 

perkembanannya.
22

 

Dengan diterapkannya kurikulum merdeka belajar di sekolah 

yang peneliti tuju tersebut, Simas Eric dapat  membantu pendidik 

melatih siswa melakukan perencanaan belajar, memonitor proses 

belajar, dan mengevaluasi hasil belajar, agar memudahkan 

pendidiknya. Hal tersebut sejalan dari tujuan kurikulum merdeka 

yang telah dipaparkan di atas, karena tahapan dalam Simas Eric 

(1) menelaah terhadap suatu bahan bacaan, (2) membuat peta 

pikiran dari suatu bahan bacaan, (3) mengajukan pertanyaan 

tingkat tinggi, (4) menelaah materi kembali untuk menjawab 

pertanyaan,  (5) menuliskan jawaban secara ringkas, (6) 

mengkomunikasikan secara kolaboratif hasil mind map, 

pertanyaan serta jawabannya. Hal tersebut membuat peserta didik 

mampu untuk mengasah minat dan bakat anak sejak dini dengan 

berfokus pada materi esensial, kompetensi peserta didik dan pada 

pengembangan karakternya dapat di peroleh dari peserta didik 

                                                             
21 Nukhbatul Bidayati Haka, ―Pengembangan Komik Manga Biologi 

Berbasis Android Untuk Peserta Didik Kelas XI Ditingkat SMA/MA,‖ Journal of 

Biology Education 1, no. 1 (2018): 1–15. 
22 Neng Nurwiatin, ―Pengaruh Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 

Dan Kesiapan Kepala Sekolah Terhadap Penyesuaian Pembelajaran Di Sekolah‖ 9, 

no. 2 (2022): 473. 
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dalam kerjasama berkelompok.
23

 Pendidik dituntut untuk 

mewujudkan media tersebut, namun kenyataannya pendidik 

belum dapat menerapkannya, sebab banyaknya tugas yang harus 

di emban oleh pendidik sehingga membuat terhambatnya mereka 

untuk membuatnya. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi Dwi 

Wahyuni Silaban, Susilawati, dan R Usman Rery yang berjudul 

pengembangan LKPD berbasis Simas Eric (Skimming, Mind 

mapping, Questioning, Exploring, Writing, Communicating) 

pokok bahasan koloid pada tahun 2020 di hasilkan bahwa LKPD 

yang di buat dapat digunakan dalam proses pembelajaran kimia 

materi koloid dengan kriteria sangat tinggi dengan perolehan 

presentase aspek kelayakan isi 95%, aspek karakteristik Simas 

Eric 95,85%, aspek kebahasaan 96,68%, aspek penyajian 94,47% 

dan aspek kegrafisan 91,68%, sehingga diperoleh rata-rata 

sebesar 94,76%, dengan Respon guru 88,23% dan peserta didik 

82,5%. Penelitian pengembangan tersebut merupakan jenis 

(R&D) mengacu pada model 4-D dan berdasarkan hasil analisis 

data disimpulkan bahwa LKPD berbasis Simas Eric dinyatakan 

valid dan dapat digunakan saat pembelajaran kimia SMA pada 

materi koloid.
24

 Dalam keterbaruan penelitian jenis Research and 

Development (R&D) ini yaitu pengembangan media 

pembelajaran yang di gunakan adalah booklet untuk peserta didik 

kelas VII meggunakan kurikulum merdeka booklet yang 

dicantumkan berbasiskan simas eric, hal tersebut bertujuan untuk 

memudahkan pengimplementasian model pembelajaran simas 

eric. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, maka sangat 

dibutuhkan adanya pengembangan bahan ajar yang berupa 

booklet berbasiskan model pembelajaran Simas Eric yang di 

kembangkan untuk siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama. 

                                                             
23 Atoillah et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Simas Eric Terhadap 

Tumbuhan,‖ 1076. 
24 Pertiwi Dwi Wahyuni Silaban, ―Pengembangan Lkpd Berbasis Simas 

Eric (Skimming, Mind Mapping, Questiong, Exploring, Writing, Communicating) 
Pada Pokok Bahasan Koloid,‖ Journal of Research and Education Chemistry 2, no. 2 

(2020): 92, https://doi.org/10.25299/jrec.2020.vol2(2).5735. 
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Dengan adanya booklet yang berbasiskan Simas Eric diharapkan 

dapat membuat peseta didik SMP kelas VII dapat memahami 

materi IPA biologi khususnya pada sistem organisasi kehidupan 

dan mengenalkan pembelajaran model Simas Eric agar dapat 

mendorong peserta didik membaca cepat terhadap suatu bahan 

bacaan, membuat peta pikiran dari suatu bahan bacaan, 

mengajukan pertanyaan tingkat tinggi, mengkomunikasikan 

secara kolaboratif hasil mind map, pertanyaan dan jawabannya, 

serta melatih interaksi siswa dengan lingkungannya, karena 

menggunakan kelompok sebagai media pembelajarannya.
25

 

Dalam borneo Nomor 31, Januari 2019 bahwa penggunaan 

pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan nilai hasil 

belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran yang terdapat 

mind mapping, interaksi antara siswa menjadi tinggi dan 

meningkat pada setiap siklusnya, hal tersebut dapat dilihat dari 

kemampuan siswa membuat mind map yang semakin bagus. 

Manajemen waktu yang baik dan efisiensi. Penggunaan kata yang 

ringkas pada sub-sub cabang sesuai.
26

 

Hal tersebut juga di dukung oleh kelebihan booklet yang di 

kembangkan, yang memiliki kode QR barcode scanner untuk 

menampilkan file materi yang lebih lengkap, terdapat kode QR 

barcode scanner berupa video  yang terkait dengan materi agar 

peserta didik tidak bosan dapat membuka melalui handpone dan 

untuk bentuk booklet ini berupa media cetak yang mudah untuk 

dibawa. Materi yang di pilih untuk booklet yaitu materi sistem 

organisasi kehidupan karena pada materi tersebut membahas 

mengenai tingkatan organisasi kehidupan dari yang kecil hingga 

penyusuan yang terbesar, selain itu pada materi tersebut juga 

bersifat nyata atau ada di sekitar lingkungan peserta didik serta 

dapat mencakup suatu sitem organisasi yang ada di tubuh mulai 

                                                             
25 atoillah Et Al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Simas Eric Terhadap 

Tumbuhan,‖ 1076. 
26 Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Kalimantan Timur, 

“PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS MATERI KERAGAMAN SUKU BANGSA 
DAN BUDAYA DI INDONESIA,” Ilmu Pendidikaan LPMP, no. 15018 (2019): 
15–20. 
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dari sel hingga sistem organ. Sehingga media booklet ini dapat 

menghadirkan materi sistem organisasi kehidupan dalam 

kehidupan yang ada di alam semesta hingga tingkatan struktur 

dan  bagian-bagian yang terdapat dalam tubuh makhluk hidup 

dengan ringkas. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul skripsi ―Pengembangan 

Booklet dengan Quick Response Code (Qr Code) Berbasis Simas 

Eric Pada Materi Ipa Biologi Di Kelas VII‖. Dengan 

mengembangkan menggunakan model Brog and Gall dan adanya 

booklet ini sebagai bahan ajar cetak diharapkan dapat membantu 

serta memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi dan 

mempermudah pendidik dalam penyampaian materi. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan masih menggunakan buku paket. 

2. Buku yang digunakan peserta didik kurang menarik, 

cenderung tebal sehingga berat untuk dibawa dan kurang 

efektif untuk mempelajarinya. 

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan 

pada kelas VII. 

4. Pengembangan booklet dengan Quick Response Code (Qr 

Code) berbasis Simas Eric belum dilakukan dan model 

pembelajaran Simas Eric belum pernah digunakan di kelas 

VII SMPN 3 Ogan Komring Ulu. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 

tidak menyimpang serta meluas maka batasan pada penelitian ini 

yaitu sebagai brikut: 

1. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui cara 

pengembangan booklet, kelayakan, serta respon guru dan 

siswa, sehingga tidak sampai tahap efektifitas produk. 

2. Sekolah yang digunakan untuk penelitian yaitu SMPN 3 

Ogan Komring Ulu Kelas VII. 

3. Materi yang digunakan adalah Sistem Organisasi Kehidupan. 
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4. Pengembangkan media pembelajaran ini menggunakan 

model Brog and Gall.  

E. Rumusan Masalah 

Sebagai arahan dalam masalah yang akan diteliti maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berkut: 

1. Bagaimana cara mengembangkan booklet dengan Quick 

Response Code (QR Code) IPA biologi berbasis Simas Eric? 

2. Bagaimanakah kelayakan booklet dengan Quick Response 

Code (QR Code) IPA biologi berbasis Simas Eric? 

3. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap booklet dengan 

Quick Response Code (QR Code) IPA biologi berbasis 

Simas Eric? 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini yaitu : 

1. Untuk menegetahui bagaimana cara mengembangkan booklet 

dengan Quick Response Code (QR Code) IPA biologi 

berbasis Simas Eric. 

2. Untuk menegetahui kelayakan booklet dengan Quick 

Response Code (QR Code) IPA biologi berbasis Simas Eric. 

3. Untuk menegetahui respon siswa dan guru terhadap booklet 

dengan Quick Response Code (QR Code) IPA biologi 

berbasis Simas Eric. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian pengembangan ini dapat memberi 

manfaat diantaranya yaitu : 

1. Dalam manfaat praktik diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik, manfaat yang dapat diambil pada 

booklet ini diharapkan bisa menjadi sumber pengetahuan 

untuk peserta didik Sehingga dapat belajar secara 

mandiri tanpa adanya bimbingan. 

b. Bagi pendidik, booklet ini diharapkan dapat jadi sumber 

materi belajar sehingga dapat dijadikan landasan untuk 

pembelajaran IPA dalam pengoptimalan pembelajaran 

IPA (Biologi) di sekolah. 

2. Dalam manfaat teoritis diantaranya sebagai berikut: 
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a. Untuk alternatif maupun sumber dalam informasi terkait 

model Simas Eric. 

b. Untuk referensi, untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut mengenai pengembangan booklet IPA biologi 

berbasis Simas Eric dengan Quick Response Code (QR 

Code). 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ericka Darmawan, dkk 

dengan judul Pengembangan Model Pemblajaran Simas Eric 

pada tahun 2015 mempunyai Sintaks model pembelajaran. 

Terdapat Kelebihan model pembelajaran Simas Eric yakni:  

Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 

Meningkatkan keterampilan-keterampilan pemecahan 

masalah,  Meningkatkan kolaborasi dalam mengkonstruksi 

pengetahuan, dan dan Mempelajari teknologi informasi.
27

 

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosma Fitriasih, Irwandi 

Ansori dan Kasrina yang berjudul pengembangan booklet 

keanekaragaman pteridophyta di kawasan suban air panas 

untuk siswa sma, pada tahun 2019 Booklet dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

proses pembelajaran Biologi bagi siswa SMA N 1 Rejang 

Lebong kelas X. Skor akhir validasi yang diperoleh menurut 

3 validator adalah 92 % dengan kriteria sangat baik. Skor 

akhir untuk angket respon siswa yaitu 83 % dengan kriteria 

sangat baik.
28

 

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Puja Asni Wahyu, dkk 

dengan judul "Validitas dan Praktikalitas LKPD Berbasis 

Model Simas Ericpada Materi Pengukuran dan Vektor untuk 

Kelas X SMA/MA", pada tahun 2019, Hasil uji validitas 

                                                             
27 Hadi Suwono Ericka Darmawan, Siti Zubaidah, Herawati Susilo, 

―Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi 2015, Yang Diselenggarakan Oleh 
Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Malang, Tema: ‗Peran 

Biologi Dan Pendidikan Biologi Dalam Menyiapkan Generasi Unggul Dan Berdaya 

Saing Global‘, Malang, 21,‖ Prosiding Seminar Nasional FKIP UMMA, 2015, 694–

709. 
28 Fitriasih, Kasrina, and Kasrina, ―Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Pteridophyta Di Kawasan Suban Air Panas Untuk Siswa Sma.‖ 
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terhadap LKPD berada pada kriteria sangat valid dari 2 aspek 

penilaian yang dilakukan oleh tenaga ahli selaku validator. 

Aspek penilaian terdiri atas : Kelayakan bahan ajar dengan 

momen kappai bernilai 0,83 pada kategorii sangat 

tinggii/sangat valid, dan Aspek Model Simas Eric dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,85 dengan kategori sangat tinggi atau 

sangat valid, Hasil uji praktikalitas oleh guru dengan rata-rata 

momen kappa sebesar 0,81 dalam kategori sangat 

tinggi/sangat praktis serta hasil analisis praktikalitas oleh 

peserta didik dengan nilai rata-rata 0,79 pada kategori tinggi 

atau praktis.
29

 

4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi Dwi Wahyuni 

Silaban, Susilawati, dan R Usman Rery yang berjudul 

pengembangan LKPD berbasis Simas Eric (Skimming, Mind 

mapping, Questioning, Exploring, Writing, Communicating) 

pokok bahasan koloid pada tahun 2020 di hasilkan bahwa 

LKPD yang di buat dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia materi koloid dengan kriteria sangat 

tinggi dengan perolehan presentase aspek kelayakan isi 95%, 

aspek karakteristik Simas Eric 95,85%, aspek kebahasaan 

96,68%, aspek penyajian 94,47% dan aspek kegrafisan 

91,68%, sehingga diperoleh rata-rata sebesar 94,76%, dengan 

Respon guru 88,23% dan peserta didik 82,5%.
30

 

5. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mila Karmila dan Dwi 

Candra Setiawan yang berjudul Pengembangan Modul 

Berbasis Simas Eric pada Materi Sistem Reproduksi untuk 

SMA Kelas XI pada tahun 2020 di peroleh Presentase  

kelayakan  modul biologi berbasis Simas  eric diperoleh  dari 

ahlimateri sebesar  90%  dan presentase  kelayakan modul 

biologi berbasis Simas Eric diperoleh dari ahli media sebesar 

                                                             
29 Puja Asni Wahyu et al., ―Validitas Dan Praktikalitas LKPD Berbasis 

Model Simas Eric Pada Materi Pengukuran Dan Vektor Untuk Kelas X SMA/MA 

Mahasiswa Pendidikan Fisika, FMIPA, Universitas Negeri Padang 2),‖ Physics 

Education 12, no. 3 (2019): 553–60. 
30 Pertiwi Dwi Wahyuni Silaban, ―Pengembangan Lkpd Berbasis Simas 

Eric (Skimming, Mind Mapping, Questiong, Exploring, Writing, Communicating) 

Pada Pokok Bahasan Koloid.‖ 
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98% dengan kriteria penilaian  sangat  baik dan kategori  

sangat  valid  atau  dapat digunakan  tanpa  revisi,  dan 

disimpulkan  bahwa  pengembangan  modul berbasis Simas 

Eric pada  materi  sistem reproduksi dilihat dari tingkat 

kevalidannya yaitusangat layak untuk diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran.
31

 

6. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ezra Manik, Mitri 

Irianti, Zulhelmi dengan judul Development Of Learning 

Device Based On the Simas Eric Model to Enhance Student 

Cognitive Study Result On Harmonic Vibrations Material 

Class X SMA pada tahun 2020 menunjukan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis model Simas Eric yang telah 

memenuhi unsur kevalidan sebagai perencanaan 

pembelajaran pada materi getaran harmonis untuk siswa 

kelas X SMA untuk penilaian dari validator dan analisis data 

yang telah dilakukan, perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belajar kognitif dinyatakan 

valid dengan kategori tinggi.
32

 

7. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ari Bowo, Rachmat 

Sahputra, Rody Putra Sartikadengan judul ―Pengembangan 

Booklet Berbasis Discovery Learning Materi Penuntun Letak 

Unsur dalam tabel periodik di SMA Kecamatan Rasau 

Jaya‖pada tahun 2020 menunjukkan bahwa Validasi dari para 

ahli telahpersentase rata-rata 87,0% (kriteria sangat tinggi).  

Tanggapan siswa untuk kelompok kecilpercobaan memiliki 

persentase 79,3% (kriteria tinggi).  Respon siswa pada 

kelompok besar uji coba memiliki persentase 82,4% (kriteria 

sangat tinggi) Disimpulkan bahwa tanggapan siswa terhadap 

                                                             
31 Mila Karmila and Dwi Candra Setiawan, ―Pengembangan Modul 

Berbasis Simas Eric Pada Materi Sistem Reproduksi Untuk SMA Kelas XI,‖ 2020, 

250–55. 
32 zulhelmi Rizki Ezra Manik, Mitri Irianti, ―Development Of Learning 

Device Based On The Simas Eric Model To Enhance Student Cognitive Study Result 
On Harmonic Vibrations Material Class X Belajar Kognitif Pada Materi Getaran 

Harmonis Kelas X Sma / Ma,‖ Jom FKIP 7 (2020): 1–11. 
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penemuan belajar booklet berdasarkan penentuan letak unsur-

unsur dalam tabel periodik sangat tinggi.
33

 

8. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, Triasianingrum 

Afrikani, dan Indri Yani dengan judul Pengembangan Media 

Ajar E-Booklet Materi Plantae Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Biologi Siswa pada tahun 2020 Berdasarkan hasil 

validasi yang meliputi aspek format, aspek isi, dan aspek 

bahasa diperoleh rata-rata nilai sebesar 93% termasuk 

kategori valid dan layak untuk digunakan pada pembelajaran. 

Nilaipretest dan postest menunjukan kriteria sedang yakni 

55%. Hasil rat-rata Pretest sebelum menggunakan media ajar 

e-booklet yaitu 52 dengan kategori hasil belajar kurang dan 

hasil rata-rata Postest setelah menggunakan media ajar e-

booklet sebesar 79 dengan kategori hasil belajar yang baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa media e-booklet materi 

plantae dapat meningkatkan hasil belajar biologi peserta 

didik.
34

 

9. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitrotun Nafsiyah 

dengan judul Pengembangan Booklet Keanekaragaman 

Lepidoptera Subordo Rhopalocera di Kawasan Cagar Alam 

Pagerwunung Darupono Kendal Sebagai Sumber Belajar 

Biologi pada Materi Keanekaragaman Hayati di Madrasah 

Aliyah, pada tahun 2020  dengan model Borg & Gall yang 

dimodifikasi, booklet oleh ahli materi termasuk dalam 

kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu 

sebesar 92%, penilaian dari ahli media termasuk dalam 

kategori layak dengan persentase penilaian sebanyak 74,54%, 

penilaian oleh guru biologi persentase rata-rata yaitu 91,30%, 

serta penilaian dari siswa memperoleh rata-rata persentase 

sebanyak 84,6% yang menunjukkan kategori sangat layak. 

                                                             
33 Ari Bowo, Rachmat Sahputra, and Rody Putra Sartika, ―Pengembangan 

Booklet Berbasis Dicovery Learning Materi Penentuan Letak Unsur Dalam Tabel 

Periodik Di Sma Kecamatan Rasau Jaya,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Khatulistiwa 9, no. 20 (2020): 1–9. 
34 Triasianingrum Afrikani and Indri Yani, ―Pengembangan Media Ajar E-

Booklet Materi Plantae Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa,‖ no. l 

(2020). 
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Oleh karena itu, booklet dapat dikatakan sangat layak 

digunakan sebagai sumber belajar.
35

 

10. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hiza Putri, 

dengan judul ―Booklet Sistem Ekskresi pada Manusia 

sebagai SuplemenBahan Ajar Biologi Kelas XI SMA‖ pada 

tahun 2021 menunjukkan bahwa Penelitian divalidasi oleh 2 

orang dosen Biologi dan 1 orang guru Biologi SMA. Hasil 

rata-rata nilai validitas booklet sebesar 87,68%. Dengan 

demikian Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan 

Booklet Sistem Ekskresi pada Manusia sebagai Suplemen 

Bahan Ajar Biologi Kelas XI SMA. Booklet sistem ekskresi 

pada manusia yang dihasilkan sangat valid dengan katagori 

sangat baik, sehingga layak digunakan.
36

 

11. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ryan Humardani Syam 

Pratomo, Sri Mukminati Nur Yang berjudul Learning Model 

Simas Eric Alternative Solutions to Increase Learning 

Motivation pada tahun 2021  didapatkan hasil penelitian 

bahwa model pembelajaran Simas Eric mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA YP PGRI 1 

Makassar. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil 

motivasi belajar yang dilakukan siswa pada setiap siklusnya. 

Pada siklus 1 motivasi belajar siswa sekitar 61%, sedangkan 

pada siklus 2 mengalami peningkatan motivasi belajar 

sebesar 84%.
37

 

12. Pada penelitian yang dilakukan oleh Amelia Prananda, Imam 

Mahadi, Fitra Suzanti, dengan judul ―Pengembangan E-

Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Minat Balajar Peserta Didik (Discovery Learning Based E-

                                                             
35 Fitrotun Nafsiyah, ―Bioeduca : Journal of Biology Education 

Pengembangan Booklet Keanekaragaman Lepidoptera Subordo Rhopalocera Di 

Kawasan Cagar Alam Pagerwunung Darupono Kendal Sebagai Sumber Belajar 

Biologi Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di Madrasah Aliyah Pendidikan Bi,‖ 

Bioeduca: Journal of Biology Education 2 (2020): 1–8. 
36 S. Syamsurizal and Riska Ardianti, ―Booklet Sistem Koordinasi Sebagai 

Suplemen Bahan Ajar Biologi Kelas XI SMA/MA,‖ Journal for Lesson and Learning 

Studies 4, no. 3 (2021): 404–10, https://doi.org/10.23887/jlls.v4i3.38685. 
37 Sri Mukminati Nur Ryan Humardani Syam Pratomo, ―Learning Model 

Simas Eric Alternative Solutions to Increase Learning Motivation‖ 7, no. 1 (2021): 

195–207. 
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Booklet Development For Increase Students Interest 

Learning)‖ pada tahun 2022 menunjukkan bahwa E-booklet 

Hasil validasi E-Booklet pengembangan secara keseluruhan 

tergolong valid dan layak digunakan, dengan tingkat 

kepraktisan yang sangat praktis dan dengan hasil validasi 

nilai rata-rata ahli materi memperoleh nilai yang sama 

sebesar 3.6 dengan kategori sangat valid dan ahli media 

dengan rata-rata 3,5 kategori sangat valid.
38

 

13. Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Syarifudin Zuhri, 

Nanin Sumiarni, dan Wahyudin dengan judul Pengaruh 

Model Simas Eric (Skimming, Mind mapping, Questioning, 

Exploring, Writing, Communicating) pada tahun 2022 

terhadap Penguasaan Kaidah Nahwu dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab didapatkan bahwa  kemampuan siswa kelas 3B 

di Madrasah Tahdzibul Mutsaqqofien Pondok Pesantren 

KHAS Kempek Cirebon dalam penguasaan ilmu nahwu 

meningkat dengan menggunakan model pembelajaran 

tersebut, dilihat dari postest yang di dapat peserta didik. 

Dengan demikian, model pembelajaran Simas Eric memiliki 

efektifitas dan pengaruh yang significant dalam pembelajaran 

bahasa Arab.
39

 

14. Pada penelitian yang dilakukan olehWiratna Immanuel, 

Irwan Koto, dan Endang Widi Winarni dengan judul 

Pengembangan booklet dengan pendekatan saintifik materi 

siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA tahun 2022 

didapatkan bahwa Media tersebut efektif untuk digunakan 

pada mata pelajaran IPA ini dilihat dari Uji t yang dilakukan 

peroleh hasil nilai Sig > 0,05 maka Ho dapat diterima. 

dengan demikian media booklet dengan pendekatan saintifik 

                                                             
38 Amelia Prananda, Imam Mahadi, and Fitra Suzanti, ―Pengembangan E-

Booklet Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Minat Balajar Peserta 
Didik (Discovery Learning-Based E-Booklet Development for Increase Students 

Interest Learning),‖ Bio-Lectura : Jurnal Pendidikan Biologi 9, no. 2 (2022): 277–86, 

https://doi.org/10.31849/bl.v9i2.11688. 
39 zuhri, Sumiarni, And Wahyudin, ―Pengaruh Model Simas Eric 

(Skimming, Mind Mapping, Questioning, Exploring, Writing, Communicating) 

Terhadap Penguasaan Kaidah Nahwu Dalam Pembelajaran Bahasa Arab.‖ 
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materi siklus hidup hewan untuk meningkatkan hasil belajar 

dimensi kognitif kelas IV pada mata pelajaran IPA 

efektifuntuk di gunakan peserta didik.
40

 

15. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nilna Nur Azizah, 

Fathul Niam, dan Aang Yudho Prastowo dengan judul 

Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi 

Benda di Sekitar untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil 

Belajar pada tahun 2022 didapatkan bahwa hasil peningkatan 

keaktifan belajar siswa kelas III dapat mengalami 

peningkatan dengan persentase skor 97,9% dibandingkan 

dengan skor persentase pada angket pra uji coba, Sehingga 

bisa dikatakan bahwa media Booklet dapat meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik.
41

 

     Jika mlihat dari hasil review jurnal terdahulu yang relevan 

diatas sehingga didapatkan ide penelitian yang terbaru tidak 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu penembangan booklet  

dengan Quick Response Code (QR Code) berbasis model 

pembelajaran Simas Eric yang dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran IPA biologi yang diimplementasikan pada 

kurikulum merdeka pada materi sistem organisasi kehidupan 

kelas VII. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi penelitian pengembangan secara 

garis besarnyayaitu sebagai berikut: 

1. BAB I Terdiri dari pendahuluan, meliputi penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan yang 

dikembangkan, manfaat pengembangan, kajian penelitian 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

                                                             
40 Wiratna Immanuel, Irwan Koto, and Endang Widi Winarni, 

―pengembangan booklet dengan pendekatan iv pada mata pelajaran ipa‖ 1, no. 2 

(2022): 188–97. 
41 Nilna Nur Azizah, Fathul Niam, and Aang Yudho Prastowo, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Pada Materi Benda Di Sekitar Untuk 
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 SDN Wonorejo 02 

Kabupaten Blitar,‖ Patria Educational 2 (2022): 60–69. 
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2. BAB II Terdiri dari landasan Teori, yang terdapat deskripsi 

teoretik yang menjabarkan teori yang sesuai dengan sintak 

penelitian yang dilakukan, dan terdapat teori-teori 

pengembangan. 

3. BAB III Terdiri dari metode Penelitian, pemaparan secara 

jelas pada tempat dan waktu penelitian pengembangan, 

desain dalam penelitian, prosedur penelitian, spesifikasi 

produk yang dikembangkan, story board booklet, Subjek uji 

coba, instrumen penelitian, uji coba produk dan teknik 

analisis data. 

4. BAB VI Terdiri dari hasil penelitian pengembangan dan 

deskripsi data hasil uji coba 

5. BAB V  Terdiri dari Simpulan dan rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan 

ini adalah: 

1. Pengembangan booklet dengan terdapat nya Quick Response 

Code (QR Code) IPA biologi berbasis Simas Eric dengan 

menggunakan metode Research and development Borg and 

Gall yang  disederhanakan menjadi tujuh langkah yaitu 

Research and Information Collecting, Planning, Develop 

Preliminary Form a Productc, Preliminary Field Testing, 

Main Product Revision, Main Field Testing, dan Operational 

product revision. 

2. Booklet dengan Quick Response Code (Qr Code) berbasis 

Simas Eric pada materi IPA biologi di kelas VII memperoleh 

presentase kelayakan oleh ahli bahasa sebesar 92%, ahli 

materi sebesar 90%, dan ahli media sebesar 91%, masing-

masing hasil presentasi ketiga ahli mendapatkan kategori 

sangat layak. Hasil validasi pendidik IPA memperoleh 

presentase sebesar 94.44% dan pada peserta didik untuk uji 

coba sekala terbatas mendpatkan presentase 93.33% dan uji 

coba sekla luas sebesar 86.75% dengan kategori sangat layak. 

Sehingga booklet dapat digunakan sebagai bahan belajar bagi 

pendidik dan peserta didik. 

3. Booklet dengan Quick Response Code (Qr Code) berbasis 

Simas Eric sangat efektif digunakan setelah dilakukan uji 

coba produk di SMP Negeri 3 OKU dengan presentase 86.75 

%. 

 

B. Rekomendasi 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 

Booklet dengan Quick Response Code (Qr Code) berbasis Simas 

Eric pada materi IPA biologi di kelas VII adalah: 



130 

 

 

1. Booklet ini hanya menyajikan materi sistem organisasi 

kehidupan sehingga diharapkan dapat dilakukan 

pengembangan pada materi yang lain.  

2. Pengembangan media pada Booklet ini sebaiknya selalu 

diperbarui mengikuti perkembangan zaman agar peserta didik 

mengetahui manfaat ilmu pengetahuan alam sesui zamannya 

pada kehidupan nyata. 

3. Kepada peneliti berikutnya diharapkan untuk dapat 

mengembangkan media booklet berbasis model pembelajaran 

yang lain agar terdapat banyak macam model pembelajaran 

yang di gunakan dalam belajar di kelas. 
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